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Abstract. A brief history Adolescence is a time of at this point of time, between childhood and adulthood, sexual 

maturity sets in and the reproductive organs (in women) begin to function (Menarche). The goal of this research 

was to better understand how to better prepare young women for menarche. Method: This study employs a 

quantitative Cross sectional research strategy. There were a total of 33 female students included in the sample. 

Multivariate analysis with the t test and bivariate analysis with the chi square test are employed. Results: The 

study found that a significant proportion of adolescents (25 out of 83.3%; p = 0.043) were unprepared for 

menarche because of a lack of knowledge, that a similar proportion (84.6%; p = 0.041) were severely anxious 

about entering puberty, and that a significant proportion (23 out of 88.5%; p = 0.009) had little support from 

their parents. Conclusion: It follows that adolescent girls' preparedness for menarche is significantly impacted 

by their prior exposure to information about the process, their degree of concern about it, and the level of support 

they receive from their parents. 
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Abstrak. Remaja adalah Peralihan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa, pada tahap remaja ini terjadi 

kematangan seksual dan mulai berfungsinya organ-organ reproduksi dihitung dari mulainya haid yang pertama 

pada wanita (Menarche). Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

Kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche. Metode: Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian Cross Sectional. Teknik yang digunakan teknik total sampling sebanyak 33 

siswi. Analisis yang digunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi square. Hasil 

: penelitian didapatkan siswi yang tidak siap dalam menghadapi menarche dengan tingkat pengetahuan kurang 

sebanyak 25 siswi (83,3%) dengan p-value 0,043, terdapat siswi dengan tingkat kecemasan berat sebanyak 

(84,6%), dengan p-value 0,041 dan dukungan orangtua yang kurang sebanyak 23 siswi (88,5%)dengan p-value 

0,009. Simpulan : Sehingga dapat disimpulkan tingkat pengetahuan, tingkat kecemasan dan dukungan orangtua 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche. 

 

Kata Kunci: Dukungan Orangtua, Kesiapan Menarche, Pengetahuan, Tingkat Kecemasan 
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LATAR BELAKANG 

Dalam hal menghasilkan generasi masa depan yang sejahtera bagi suatu negara, 

kesehatan reproduksi di kalangan anak muda memainkan peran penting. Masa remaja adalah 

waktu yang ideal untuk membangun rutinitas yang bermanfaat, terutama yang berkaitan 

dengan menjaga kesehatan reproduksi, yang dapat menjadi aset berharga dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, generasi muda saat ini perlu menyadari bagaimana menjalani 

kehidupan reproduksi yang sehat untuk melindungi diri dari berbagai masalah kesehatan 

terkait reproduksi yang ada saat ini. 

Efek jangka panjang pada remaja termasuk kecemasan dan berkembangnya sikap 

negatif  terhadap menstruasi karena kepercayaan yang tersebar luas bahwa itu adalah tanda 

penyakit dan harus diperlakukan seperti itu, yang dapat membuat wanita muda merasa sedih 

dan tidak dapat berkonsentrasi pada saat-saat intim. murung) terhadap menstruasi. Fobia yang 

terjadi terus menerus dapat mempengaruhi fungsi fisik, contohnya hormon seksual, sehingga 

menyebabkan terjadinya penghambatan saat menstruasi (Sundari & Panjaitan, 2016). 

Menurut Word Health Organization (2017) menyebutkan bahwa usia remaja antara 

10-19 tahun dengan rata-rata umur menarche 13 tahun. Di dunia diperkirakan sebanyak 1,2 

Milyar atau 18% dari penduduk dunia adalah remaja yang berusia 10-24 tahun, dan sebanyak 

85% hidup di negara berkembang. Umur menarche remaja putri cenderung mengalami 

percepatan selama 100 tahun terakhir. Terdapat studi yang telah dilakukan di beberapa negara 

yang menunjukkan rata-rata umur menarche. Di Amerika Serikat, rata-rata umur menarche 

adalah lebih dari 14 tahun sejak tahun 1994 dan sekarang menurun menjadi 12,8 tahun, 

sedangkan di Kanada rata-rata umur menarche berkisar 8,5-15,6 tahun dan di Jamaika rata-

rata umur menarche nya 13,8 tahun. Umur menarche di Asia seperti Hongkong dan Jepang 

rata-rata adalah 12,2 tahun dan 12,38 tahun. 

Temuan Survei Kesehatan Demografi  di  Indonesia  tahun  2017 menunjukkan bahwa 

mayoritas remaja putri mencapai usia menarche antara usia 11 dan 14 tahun, dengan onset 

paling awal terjadi antara usia 8 hingga 10 tahun dan terakhir terjadi antara usia 17 hingga 18 

tahun. 

Menurut data terbaru Kemenkes RI (2018), rata-rata usia menarche di Indonesia adalah 

12 tahun, dengan prevalensi 60%; antara usia 9 dan 10 tahun, angkanya adalah 2,6%; antara 

11 dan 12, 30,3%; dan antara 13 dan 14, seluruhnya 30%. Dia mengalami menarche setelah 

usia tiga belas tahun. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan pada bulan Oktober 2022 di 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Khairiyah Kota Cilegon terhadap sampel 10 siswi, ditemukan 
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tujuh siswi tersebut memiliki pengetahuan menarche yang kurang. Lima dari sepuluh siswa 

(50%) melaporkan merasa tidak siap untuk menarche karena topik tersebut tidak pernah 

didiskusikan dengan orang dewasa. Ada tujuh (70%) siswi yang belum siap menarche. 

Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kesiapan Remaja Putri Dalam 

Menghadapi Menarche  pada  Siswi  di  Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al Khairiyah Pabean Kota 

Cilegon tahun 2022. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain Cross 

Sectional. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan 

sikap remaja terhadap menarche. Sampel yang digunakan sebanyak 33 siswa, dengan 

menggunakan teknik total sampling. Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan 

analisis univariat dan bivariat, dengan menerapkan uji chi square. 

 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Putri pada Siswi di MI Al 

Khairiyah Pabean Kota Cilegon Tahun 2022 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

Baik 3 9,1 

Kurang 30 90,9 

Total 33 100 

Sumber : data pimer (2022) 

Tabel 1 menunjukkan tingkat pengetahuan 33 siswa; sebagian besar siswi SMA 

(90,9%), berdasarkan sampel ini, memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah. 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Remaja Putri pada Siswi di MI Al 

Khairiyah Pabean Kota Cilegon Tahun 2022 

Tingkat Kecemasan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Tidak Cemas 4 12.1 

Ringan 2 6,1 

Sedang 3 9,1 

Berat 13 39,4 

Sangat Berat 11 33,3 

Total 33 100 

Sumber : data pimer (2022) 

Dari data pada tabel 2 diketahui bahwa 13 siswa (39,4%) mengalami tingkat stres tinggi, 

sedangkan 2 siswa (6,1%) memiliki tingkat stres rendah. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dukungan Orangtua pada Siswi di MI Al Khairiyah Pabean 

Kota Cilegon Tahun 2022 

Dukungan Orangtua Frekuensi (F) Persentase (%) 

Baik 7 21,2 

Kurang 26 78,8 

Total 33 100 

Sumber : data pimer (2022) 

Dari data pada tabel 3, kita dapat menyimpulkan bahwa dari 33 siswa yang disurvei, 26 

dari mereka (atau 78,8%) memiliki dukungan orang tua yang tidak memadai. 

 

Tabel 4. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan dengan Kesiapan Remaja Putri dalam 

Menghadapi Menarche 

Tingkat Pengetahuan Kesiapan Remaja Putri Total P Value 

Siap  Tidak Siap 

N % N % N % 

0,043 
Baik 2 66,7% 1 33,3% 3 100% 

Kurang 5 16,7% 25 83,3% 30 100% 

Total 7 21,2% 26 78,8% 33 100% 

Sumber : data pimer (2022) 
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Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4, satu dari tiga siswa dengan tingkat pendidikan 

tinggi tidak siap menghadapi menarche. Namun, dari tiga puluh siswa dengan tingkat 

pendidikan yang lebih rendah, dua puluh lima (83%) belum siap untuk menarche. Perbedaan 

ini signifikan secara statistik (p = 0,043).  

 

Tabel 5. Hubungan Antara Tingkat Kecemasan dengan Kesiapan Remaja Putri dalam 

Menghadapi Menarche 

Tingkat Kecemasan  Kesiapan Remaja Putri  Total P value 

Siap  Tidak Siap  

N % N % N % 

Tidak Cemas 3 75% 1 25% 4 100% 

0,041 

Ringan 1 50% 1 50% 2 100% 

Sedang 0 0% 3 100% 3 100% 

Berat 2 15,4% 11 84,6% 13 100% 

Sangat Berat 1 9,1% 10 90,9% 11 100% 

Total 7 21,2% 26 78,8% 33 100% 

Sumber : data pimer (2022) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa di antara kelompok 13 anak perempuan yang mencapai 

tingkat perkembangan pubertas tertinggi, sebanyak 11 dari mereka (sekitar 84,6 %) tidak 

merasa siap menghadapi menarche. Di sisi lain, dalam kelompok anak perempuan yang 

mencapai tingkat perkembangan pubertas terendah, 1 tidak. siap menghadapi menarche 

(mayoritas 50,0%), menghasilkan nilai p 0,041. 

 

Tabel 6. Hubungan Antara Dukungan Orangtua dengan Kesiapan Remaja Putri dalam 

Menghadapi Menarche 

Dukungan Orangtua Kesiapan Remaja Putri  Total P value 

Siap  Tidak Siap 

N % N % N % 

Baik 4 57,1% 3 42,9% 7 100% 

0,009 Kurang 3 11,5% 23 88,5% 26 100% 

Total 7 21,2% 26 78,8% 33 100% 

Sumber : data pimer (2022) 
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel 6, empat dari tujuh anak perempuan 

dengan dukungan orang tua yang baik siap menghadapi menarche, sedangkan tiga dari dua 

puluh enam anak perempuan dengan dukungan orang tua yang buruk tidak siap. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data, terlihat adanya hubungan antara tingkat pendidikan dengan 

kesiapan menarche (p = 0,043; lihat Tabel 4). Dua puluh lima dari tiga puluh lima (83%) siswi 

kurang pengetahuan dan tidak siap menghadapi menarche. 

Temuan ini konsisten dengan Zeni et al. dkk (2022) dan menunjukkan bahwa sebagian 

besar pemuda saat ini kekurangan pengetahuan yang diperlukan untuk berhasil dalam 

masyarakat   saat   ini.   permulaan menstruasi. Remaja dengan informasi yang tidak memadai 

mungkin salah mengira awal menarche sebagai gejala penyakit, yang menyebabkan 

kecemasan dan depresi. Hal seperti ini membuat remaja putri tidak siap menghadapi 

menarche. 

Menurut Sri Rahma (2020), salah satu penentu keberhasilan seseorang di dunia kerja 

adalah tingkat kepastian (kemampuan berpikir) mereka. Hal ini terutama berlaku untuk wanita 

muda ketika mereka menghadapi awal menarche. Mereka yang memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang lebih tinggi lebih siap untuk menghadapi tantangan dan mencari solusi daripada 

mereka yang memiliki harga diri yang lebih rendah. 

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Silvia,dkk (2021), 9 dari 18 siswi 

yang disurvei tidak siap menghadapi menarche karena kurangnya pengetahuan. Menurut 

Yanti (2017), pengetahuan individu berperan sebagai pemicu perilakunya. Mengetahui cara 

menjaga diri secara mental dan emosional setiap hari merupakan ritual harian yang 

membutuhkan ilmu sebagai prasyarat. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang, 

semakin baik pengetahuan itu. 

Berdasarkan analisis data Tabel 5, diperoleh nilai p sebesar 0,043 yang menunjukkan 

adanya korelasi antara kecemasan pubertas dan kematangan seksual. Tiga belas dari enam 

belas (84,6%) mahasiswi melaporkan mengalami peningkatan tingkat keragu- raguan atau 

ketidaknyamanan dalam persiapan menarche. 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh 

Dwi,dkk (2016) menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat kecemasan 

sedang dan tidak siap dalam menghadapi menarche sebanyak 41,7%. Ketidakmampuan 

pikiran remaja untuk secara akurat menilai dampak emosional dari suatu situasi adalah tanda 

ketidakdewasaan yang berbahaya yang dapat  menyebabkan  kerusakan  pada pikiran dan 
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tubuh. Kesiapan adalah faktor individu yang menentukan kecemasan. Siswa dengan kesiapan 

tinggi lebih cenderung memiliki tingkat kecemasan ringan, sedangkan siswa dengan kesiapan 

rendah akan mengalami tingkat kecemasan yang lebih berat. 

Berdasarkan tabel 6, hasil analisis data menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

dukungan orang tua dengan sikap remaja tentang menarche (p = 0,009). Ada 23 siswa (88,5%) 

yang melaporkan menerima dukungan orang tua yang tidak memadai atau tidak ada saat 

mereka melewati masa pubertas. 

Temuan penelitian ini menguatkan temuan Mukhlis (2016) yang menemukan bahwa 

hanya 18 dari 19 anak perempuan yang kurang memiliki kedewasaan yang didukung oleh 

orang dewasa, dengan nilai p 0,0001 menunjukkan adanya korelasi antara keterlibatan orang 

tua dan kedewasaan. Perhatian dari orang dewasa merupakan faktor yang sangat penting 

dalam mempersiapkan remaja untuk menarche. Bagian penting dari peran orang dewasa 

adalah memberikan informasi tentang perkembangan remaja. Memberikan informasi atau 

pengetahuan yang akurat dapat membantu wanita muda merasa lebih siap menghadapi 

perubahan yang datang dengan menarche dan membuat mereka lebih nyaman saat mendekati 

menopause. 

Menurut Sri Sundari (2016), bimbingan orang tua dalam keluarga sangat penting bagi 

perkembangan dan pertumbuhan anak, terutama pada masa remaja. Bantuan dari anggota 

keluarga dalam peran pendidik, penyedia informasi, dan penghibur. Anak perempuan di usia 

remaja yang memiliki panutan orang dewasa yang positif lebih cenderung memiliki 

pandangan dunia yang positif. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 33 siswi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al- 

Khairiyah di kecamatan miskin kota Cilegon tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan, kemiskinan, dan dukungan orang tua berpengaruh signifikan terhadap sikap 

remaja putri. mendekati menarche. 
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